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SINERGI ULAMA-POLRI : KAPOLSEK TAJURHALANG SAMBANGI
PONDOK PESESANTREN AL HAWTHAH AL JINDANIYAH

BOGOR – Dalam upaya memperkuat tali silaturahmi dan

menjaga kondusivitas wilayah, Kapolsek Tajurhalang yang

baru, IPTU Raden Suwito, melakukan kunjungan

kehormatan ke kediaman Al Habib Ahmad bin Novel bin

Jindan di Pondok Pesantren Al Hawthah Al Jindaniyah.

Pertemuan yang berlangsung khidmat ini tidak hanya

menjadi ajang perkenalan formal, tetapi juga melahirkan

komitmen kuat untuk bersinergi dalam melayani

masyarakat.

Program Sumur Dalam untuk Rakyat

Salah satu poin utama yang mencuat dalam diskusi tersebut

adalah rencana mulia kepolisian untuk meluncurkan

program pembuatan *sumur dalam*. Program ini

dirancang sebagai bentuk kepedulian Polri terhadap

kebutuhan mendasar masyarakat akan akses air bersih.

Langkah ini mendapat apresiasi positif sebagai wujud nyata

kepolisian yang hadir sebagai pelayan dan pelindung

masyarakat.

Pesan Sejuk dari Habib Ahmad

Dalam kesempatan tersebut, Habib Ahmad bin Novel bin

Jindan memberikan wejangan spiritual yang mendalam.

Beliau menekankan bahwa keamanan dan ketenteraman

sebuah wilayah sangat bergantung pada hubungan

harmonis antara umara (pemimpin/kepolisian) dan ulama.

Misi Pelayanan Al Hawthah Al Jindaniyah

Menutup pertemuan tersebut, dipaparkan pula visi besar

dari Pondok Pesantren Al Hawthah Al Jindaniyah. Sebagai

lembaga pendidikan, Al Hawthah berkomitmen penuh untuk

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.

Misi utama lembaga ini adalah berkorban demi kepentingan

umat serta memberikan edukasi dan motivasi yang

berkelanjutan. Harapannya, melalui berbagai program

bimbingan, kualitas hidup dan karakter masyarakat

Tajurhalang dapat terus meningkat, selaras dengan visi

kepolisian yang mengedepankan pendekatan edukatif dan

keagamaan dalam mencegah potensi gangguan keamanan.

Pertemuan ini menjadi sinyal positif bagi warga Tajurhalang

bahwa kolaborasi antara kepolisian dan tokoh agama kini

semakin erat demi mewujudkan lingkungan yang aman,

religius, dan sejahtera.

Lebih lanjut, Habib Ahmad mengajak pihak kepolisian untuk

terus konsisten menjalin silaturahmi dengan para ulama.

Beliau juga mendorong para anggota kepolisian untuk

menyempatkan diri menghadiri majelis-majelis ilmu.

Kehadiran di majelis ilmu dinilai penting sebagai bekal

rohani agar para petugas memiliki landasan spiritual yang

kokoh dan hati yang humanis dalam menjalankan tugas di

lapangan.

"Polisi dan ulama harus saling bersinergi. Jika

keduanya berjalan beriringan, maka stabilitas moral

dan keamanan di tengah masyarakat akan terjaga

dengan kuat," pesan beliau.
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ABDULLAH BIN AMR BIN AL-‘ASH 
SAHABAT PERAWI DAN PELOPOR KODIFIKASI HADIS

Abdullah bin Amr bin al-‘Ash merupakan salah satu

sahabat Nabi Muhammad yang dikenal luas karena

keilmuan, ketekunan ibadah, serta kontribusinya dalam

periwayatan hadis. Ia adalah putra dari Amr bin al-‘Ash,

seorang tokoh Quraisy terkemuka. Abdullah wafat pada

tahun 65 H/684 M dalam usia lebih dari tujuh puluh tahun.

Abdullah bin Amr lahir pada masa awal dakwah Nabi di

Makkah. Ia memeluk Islam pada tahun 7 H, lebih dahulu

dibandingkan ayahnya, saat usianya sekitar tujuh belas

tahun. Sejak awal keislamannya, ia menunjukkan kecintaan

yang mendalam terhadap ilmu dan ibadah. Hal ini

menjadikannya salah satu sahabat yang mendapatkan

perhatian khusus dari Rasulullah.

Salah satu keistimewaan Abdullah bin Amr adalah

perannya sebagai pelopor dalam penulisan hadis. Ia dikenal

sebagai penulis karya yang disebut As-Shahifah as-

Shadiqah, yaitu kumpulan hadis yang berisi sekitar seribu

riwayat dari Nabi. Karya ini termasuk salah satu bentuk

dokumentasi hadis paling awal dalam sejarah Islam. Ia juga

termasuk di antara sahabat yang diberi izin langsung oleh

Rasulullah untuk menuliskan hadis, suatu hal yang pada

masa itu tidak dilakukan secara umum.

Dalam hal ibadah, Abdullah bin Amr dikenal sangat tekun.

Ia sering memperbanyak puasa dan ibadah malam. Namun,

semangatnya yang tinggi dalam beribadah pernah

mendapat arahan langsung dari Rasulullah agar tetap

menjaga keseimbangan. Dalam sebuah dialog, ia bertanya

kepada Nabi tentang berapa lama sebaiknya

mengkhatamkan Al-Qur’an. Rasulullah awalnya

menganjurkan satu bulan, namun karena Abdullah merasa

mampu lebih, Rasulullah memberikan keringanan hingga

lima hari, dan tidak lagi memberi keringanan setelah itu. 

Hal ini menunjukkan pentingnya moderasi dalam ibadah,

sekalipun dalam kebaikan. 

Selain dalam bidang ilmu dan ibadah, Abdullah bin Amr juga

terlibat dalam berbagai peristiwa penting pada masa Nabi,

termasuk beberapa peperangan. Pada masa kekhalifahan

Utsman bin Affan, ia turut serta dalam ekspedisi penaklukan

wilayah Persia, hingga mencapai Tabaristan di bawah

kepemimpinan Sa’id bin al-‘Ash.

Dalam kehidupan pribadinya, Abdullah bin Amr pernah

dinikahkan oleh ayahnya dengan seorang wanita Quraisy.

Namun, karena kesungguhannya dalam ibadah, ia sempat

mengabaikan hak istrinya. Hal ini kemudian ditegur oleh

Rasulullah dengan mengingatkannya bahwa pernikahan

adalah bagian dari sunnah, dan siapa yang membencinya

maka bukan termasuk golongan beliau. Teguran ini menjadi

prinsip penting dalam menjaga keseimbangan antara ibadah

dan tanggung jawab sosial.

Hal menarik dari Abdullah bin Amr adalah perbedaan usia

antara dirinya dengan sang ayah yang relatif sangat dekat,

yakni sekitar 10 hingga 12 tahun. Fakta ini memberikan

gambaran tentang pola kehidupan keluarga pada masa itu.

Dengan selisih usia tersebut, dapat dipahami bahwa ayahnya

menikah dalam usia yang sangat muda, kemungkinan sekitar

9 hingga 11 tahun, dan tidak lama setelah itu lahirlah

Abdullah. Hal ini juga membuka kemungkinan bahwa usia

ibunya pada saat menikah berada pada rentang usia yang

serupa atau bahkan lebih muda.

Kondisi tersebut mencerminkan realitas sosial pada masa itu,

di mana praktik pernikahan usia muda merupakan hal yang

lazim, diterima, dan menjadi bagian dari struktur budaya

serta peradaban masyarakat. 
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Baik laki-laki maupun perempuan pada masa itu memasuki

kehidupan pernikahan dalam usia yang jauh lebih dini

dibandingkan standar masa kini.

Dalam konteks ini, pernikahan Nabi Muhammad dengan

Aisyah harus dipahami secara jernih, objektif, dan berbasis

pada realitas sejarah, bukan dengan kacamata nilai-nilai

modern yang berbeda secara fundamental. Pernikahan

pada usia muda pada masa itu bukan hanya terjadi pada

satu kasus, tetapi merupakan praktik sosial yang luas dan

diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Fakta tentang

Abdullah bin Amr dan ayahnya menjadi salah satu

indikator kuat bahwa pernikahan usia dini adalah

fenomena umum, bukan pengecualian.

Lebih jauh, tidak terdapat penolakan sosial, kritik, ataupun

celaan dari masyarakat Arab saat itu terhadap pernikahan

Nabi dengan Aisyah. Padahal, Nabi memiliki banyak

penentang yang mencari berbagai celah untuk menyerang

beliau. Jika pernikahan tersebut dianggap menyimpang

dalam standar masyarakat saat itu, niscaya hal itu akan

dijadikan bahan utama untuk mendiskreditkan beliau.

Namun kenyataannya, tidak ada reaksi semacam itu, yang

menunjukkan bahwa praktik tersebut sepenuhnya berada

dalam koridor norma sosial yang berlaku.

Pada masa tuanya, Abdullah bin Amr mengalami kebutaan.

Ia menghabiskan sisa hidupnya dalam ibadah dan

pengajaran hingga wafat pada masa pemerintahan Yazid bin

Muawiyah. Warisan keilmuannya, terutama dalam bidang

hadis, menjadikannya salah satu figur penting dalam

transmisi ajaran Islam kepada generasi berikutnya.

Al Habib Ahmad bin Novel bin Jindan

Pimpinan Yayasan Al Hawthah Al Jindaniyah

*****

Dengan demikian, tuduhan yang muncul di masa modern

terhadap pernikahan tersebut pada hakikatnya bersumber

dari ketidaktepatan dalam memahami konteks sejarah dan

perbedaan standar budaya antar zaman. Menilai peristiwa

masa lalu dengan parameter masa kini tanpa

mempertimbangkan latar sosialnya adalah bentuk

kekeliruan metodologis dalam membaca sejarah. Oleh

karena itu, pendekatan yang adil adalah dengan

menempatkan setiap peristiwa dalam kerangka zamannya

sendiri.
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AL-HABIB AHMAD BIN UMAR BIN SMITH DAN ORIENTASI
DAKWAH DALAM TRADISI BANI ALAWI

1. Posisi dalam Mata Rantai Guru Bani Alawi

Pembahasan mengenai guru-guru dalam tradisi sadah Bani

Alawi menunjukkan pentingnya kesinambungan sanad

keilmuan dan spiritual. Dalam karya Abdullah karangan

Habib Idrus bin Umar Al-Habsyi, Al-Habib Ahmad bin

Umar bin Smith disebut sebagai guru ketiga setelah ayah

dan paman tokoh utama, yaitu Al-Habib Umar bin Idrus

bin Abdurrahman bin Aisyah bin Muhammad Al-Habsyi

dan Habib Muhammad bin Isa bin Muhammad Al-Habsyi.

Jumlah guru yang disebutkan mencapai sekitar dua puluh

hingga tiga puluh orang, dengan mayoritas berasal dari

kalangan sadah Bani Alawi. Hal ini menunjukkan kuatnya

jaringan transmisi ilmu yang berbasis sanad dan

keteladanan.

2. Biografi Singkat dan Latar Keluarga

Al-Habib Ahmad bin Umar bin Smith lahir pada tahun 1177

H dan wafat pada tahun 1257 H, dengan usia sekitar delapan

puluh tahun. Beliau lahir dan wafat di Syibam, salah satu

pusat keilmuan di Hadhramaut.

Ayah beliau, Habib Umar bin Zain bin Smith, merupakan

murid dari Habib Abdullah dan juga dari Habib Ahmad bin

Zain Al-Habsyi. Latar keluarga ini memperlihatkan bahwa

pembentukan keilmuan beliau berlangsung dalam

lingkungan yang kuat secara sanad dan tradisi keilmuan.

3. Dakwah sebagai Orientasi Utama Kehidupan

Ciri paling menonjol dari Al-Habib Ahmad bin Umar bin

Smith adalah fokus total beliau pada dakwah. Setiap ulama

atau penuntut ilmu yang datang kepada beliau senantiasa

diberikan wasiat yang sama: menjadikan dakwah sebagai

prioritas utama.

Penekanan yang konsisten ini menjadikan beliau dikenal

luas hingga para ulama pada masanya sepakat memberikan 

gelar ِعْوَة yaitu pemimpin dalam ,(Quthb ad-Da’wah) قُطْبُ الدَّ

bidang dakwah. Dalam berbagai persoalan dakwah, rujukan

utama kembali kepada beliau.

4. Kedudukan Spiritual dan Relasi dengan Ulama Besar

Kedudukan beliau juga tampak dari hubungannya dengan

Al-Habib Muhammad bin Ja’far Al-‘Aththas, seorang ulama

besar yang dikenal karena ilmu dan kewaliannya. Di antara

keistimewaan tokoh ini adalah sering berjumpa dengan

Rasulullah صلى الله عليه وسلم, baik dalam mimpi maupun dalam keadaan

sadar.

Sebagaimana sabda Nabi صلى الله عليه وسلم:

يْطَانَ لاَ يتََمَثَّلُ بيِ مَنْ رَآنيِ فِي الْمَنَامِ فَقَدْ رَآنيِ، فَإِنَّ الشَّ

“Barang siapa melihatku dalam mimpi, maka sungguh ia

telah melihatku, karena setan tidak dapat menyerupai

diriku.” (HR. al-Bukhari no. 6994, Muslim no. 2266)

Hadis ini menjadi dasar bahwa pengalaman tersebut diakui

dalam tradisi Islam.

5. Dakwah sebagai Jalan Menuju Al-Fath

Ketika Al-Habib Muhammad bin Ja’far Al-‘Aththas

memohon kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم untuk mendapatkan al-fath,

beliau diarahkan untuk mendatangi Al-Habib Ahmad bin

Umar bin Smith.

Arahan yang diberikan kepada beliau adalah bersungguh-

sungguh dalam berdakwah di jalan Allah. Dakwah dilakukan

secara sederhana, seperti mengajarkan salat dan wudhu

kepada masyarakat secara langsung.

Dalam konteks ini, dakwah menjadi jalan pembukaan hati

dan peningkatan spiritual, bukan sekadar aktivitas sosial.
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6. Ketakberhinggaan Martabat Ilmu dan Kewalian

Perjalanan spiritual menunjukkan bahwa tidak ada batas

akhir dalam pencapaian derajat. Hal ini sejalan dengan

firman Allah Ta’ala:

وَللآَْخِرةَُ خَيْرٌ لكََ مِنَ الأْوُلىَٰ

“Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik bagimu

daripada yang permulaan.”

(QS. ad-Duha: 4)

Ayat ini dipahami sebagai isyarat bahwa setiap tahap

berikutnya lebih tinggi dari sebelumnya, sehingga

perjalanan menuju Allah bersifat terus meningkat.

7. Hakikat Dakwah: Menghantarkan Manusia kepada Allah

Dakwah adalah upaya mengajak manusia kepada Allah,

mengenalkan mereka kepada-Nya, dan menghantarkan

mereka menuju kedekatan dengan-Nya.

Tujuan utamanya adalah menumbuhkan kecintaan kepada

Allah dan menjadikan hamba dicintai oleh-Nya,

sebagaimana firman Allah:

يحُِبُّهُمْ وَيحُِبُّونهَُ

“Dia mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya.”

(QS. al-Ma’idah: 54)

Ayat ini menunjukkan relasi timbal balik antara hamba dan

Tuhan sebagai tujuan spiritual tertinggi.

8. Dakwah Berbasis Kasih Sayang

Pendekatan dakwah berlandaskan kasih sayang ditegaskan

dalam hadis qudsi:

إِنَّ رَحْمَتِي سَبَقَتْ غَضَبِي

“Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku.”

(HR. al-Bukhari no. 7404, Muslim no. 2751)

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan dakwah harus

mencerminkan rahmat, bukan ketakutan yang berlebihan.

9. Metode Dakwah dengan Kelembutan

Kelembutan merupakan prinsip utama dalam dakwah,

sebagaimana firman Allah Ta’ala:

فَقُولاَ لهَُ قَوْلاً ليَِّنًا لعََلَّهُ يتََذَكَّرُ أوَْ يخَْشَىٰ

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-

kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau

takut.”

(QS. Taha: 44)

Selain itu, metode dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم juga tampak dalam hadis

tentang seorang pemuda yang meminta izin berzina. Nabi صلى الله عليه وسلم

menggunakan pendekatan dialogis dan emosional, bukan

kemarahan.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh:

الإمام أحمد في المسند (رقم 22211)

Pendekatan ini terbukti mampu mengubah perilaku secara

mendalam.

10. Pengaruh Dakwah hingga ke Indonesia

Pengaruh Al-Habib Ahmad bin Umar bin Smith meluas

melalui murid-muridnya hingga ke berbagai wilayah,

termasuk Indonesia.

Di antara jalur penting tersebut adalah melalui Habib

Muhammad bin Husain Al-Habsyi, yang kemudian menjadi

ayah dari Habib Ali bin Muhammad Al-Habsyi.

Semangat dakwah yang ditanamkan melahirkan komitmen

kuat di kalangan ulama, di antaranya Al-Habib Muhsin bin

Alwi Assegaf, Al-Habib Abdullah bin Umar bin Yahya, dan

tokoh lainnya, untuk mencurahkan hidup mereka dalam

dakwah.

11. Dakwah sebagai Orientasi Kehidupan dan Keluarga

Dakwah dalam tradisi Bani Alawi tidak hanya menjadi

aktivitas individual, tetapi juga menjadi orientasi keluarga.

Hal ini tampak dalam pernikahan Habib Muhammad bin

Husain Al-Habsyi dengan Alawiyah binti Husain Al-Hadi

Al-Jufri, yang memiliki kapasitas keilmuan untuk 
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mendukung dakwah, khususnya di kalangan perempuan.

Peran perempuan dalam dakwah menjadi bagian penting

dalam penyebaran ilmu, terutama dalam aspek yang

berkaitan dengan kebutuhan khusus kaum wanita.

Penutup

Al-Habib Ahmad bin Umar bin Smith merupakan figur

sentral dalam tradisi dakwah Bani Alawi yang

mengintegrasikan ilmu, spiritualitas, dan pengabdian sosial.

Dakwah yang beliau tekankan adalah dakwah yang

menghantarkan manusia kepada kecintaan kepada Allah,

dengan pendekatan yang lembut dan penuh rahmat.

Melalui jaringan murid dan penerusnya, pengaruh dakwah

tersebut terus hidup dan meluas lintas generasi serta

wilayah, menunjukkan kekuatan sanad, keteladanan, dan

orientasi spiritual dalam tradisi Islam.

Ditulis oleh: Asy Syariif Ahmad bin Novel bin Jindan

Kamis, 29 Syawal 1447 / 16 April 2026

Al Hawthah Al Jindaniyah

“Setiap langkah kecil

hari ini adalah investasi

besar untuk masa

depanmu.”

KALIMAT MOTIVASI

*********
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